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Abstrak
 

Di era di mana media global memegang peran penting dalam membentuk persepsi budaya, penggambaran

komunitas Tionghoa di Hollywood sering menjadi subjek penelitian dan perdebatan. Selama beberapa

dekade, representasi komunitas Tionghoa sering kali bergantung pada stereotip tertentu atau interpretasi

dangkal terhadap nilai-nilai budaya mereka. Prinsip Konfusianisme tentang kesalehan anak (filial piety),

yang menjadi dasar hubungan keluarga orang Tionghoa serta menekankan penghormatan, merupakan salah

satu tema yang sering diangkat dalam film-film Hollywood yang berfokus pada keluarga Tionghoa-

Amerika. Akan tetapi, filosofi yang rumit di balik prinip kesalehan anak ini sering kali terlalu

disederhanakan dalam beberapa film, yang kemudian memunculkan pertanyaan mengenai sejauh mana

media populer mampu menggambarkan kedalaman dari nilai budaya tersebut. Penelitian ini mengeksplorasi

penggambaran kesalehan anak Konfusianisme dalam film Shang-Chi and the Legend of the Ten Rings

(2021), dengan meneliti apakah film ini selaras dengan ajaran inti Konfusianisme atau justru memperkuat

stereotip yang biasa terlihat di media Barat. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian ini

menekankan bahwa penggambaran kesalehan anak dalam film ini menunjukkan kompleksitas ajaran

Konfusianisme, di mana penyimpangan yang dilakukan Shang-Chi bukanlah semata-mata penolakan

terhadap ajaran Konfusianisme, tetapi justru mencerminkan fleksibilitas dari ajaran Konfusianisme serta

sifatnya yang multifaset sebagai kerangka budaya. Meskipun beberapa stereotip masih terlihat dari narasi

film ini, namun penelitian ini menemukan bahwa film Shang-Chi and the Legend of the Ten Rings (2021)

tetap berperan penting atas kontribusinya dalam merepresentasikan budaya Tionghoa di media Barat.

......In the age where global media holds a pivotal role in shaping perceptions of culture, the portrayal of

Chinese community in Hollywood remains a subject of scrutiny and debate. For decades, depictions of

Chinese have often relied on certain stereotypes or surface-level interpretations of their cultural values.

Confucian principle of filial piety, a cornerstone of Chinese familial relationships emphasizing respect, is

one of the theme that is often explored in Hollywood films that centered around Chinese-American families.

However, the intricate philosophy behind filial piety is frequently diluted in some films, raising questions

about how well popular media captures the depth of this cultural value. This paper explores the portrayal of

Confucian filial piety in Shang-Chi and the Legend of the Ten Rings (2021), examining whether the film

aligns with the core teachings of Confucianism or perpetuates stereotypes commonly seen in Western media.

Using a qualitative approach, the study highlights the film's nuanced depiction of filial piety, suggesting that

Shang-chi’s deviation in the film do not merely signify a rejection of Confucian teachings but rather reflect

its flexibility and multifaceted nature as a cultural framework. While certain stereotypes persist in the

narrative, this research finds that Shang-Chi and the Legend of the Ten Rings (2021) remains notable for its

contribution to representing Chinese culture in Western media.
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